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ABSTRACT  ABSTRAK 
Acute Respiratory Infections (ARI) remain a major cause of 

morbidity and mortality among children under five in Indonesia. 

One of the key risk factors is inadequate intake of micronutrients, 

particularly zinc, which plays a crucial role in the immune 

system. Pudak Village in Kumpeh Ulu Subdistrict is rich in 

freshwater fish resources such as snakehead and catfish, yet the 

community's utilization remains limited. This community service 

program aimed to increase public knowledge about the 

importance of zinc in preventing ARI and to improve skills in 

processing river fish into shredded fish (abon) preferred by 

children. The activities included nutrition education, hands-on 

training in making abon, and evaluation through pretest and 

posttest assessments. The results showed a significant increase 

in knowledge and high enthusiasm among participants. The 

conclusion of the community service is that this activity not only 

supports efforts to prevent ISPA based on local food, but also 

opens up opportunities for micro-businesses that have economic 

value. 

 

 Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi salah 

satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas balita di 

Indonesia. Salah satu faktor risiko utama adalah kurangnya 

asupan zat gizi mikro, terutama zink, yang berperan penting 

dalam sistem kekebalan tubuh. Desa Pudak, Kecamatan Kumpeh 

Ulu, merupakan wilayah dengan potensi sumber daya ikan sungai 

yang melimpah seperti ikan gabus dan patin, namun 

pemanfaatannya masih terbatas. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya zink dalam pencegahan ISPA serta meningkatkan 

keterampilan mengolah ikan sungai menjadi abon yang disukai 

anak-anak. Metode kegiatan meliputi edukasi gizi, pelatihan 

pembuatan abon ikan, serta evaluasi melalui pretest dan posttest. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 

masyarakat dan antusiasme tinggi dalam mengikuti pelatihan. 

Kesimpulan pengabdian bahwa kegiatan ini tidak hanya 

mendukung upaya pencegahan ISPA berbasis pangan lokal, 

tetapi juga membuka peluang usaha mikro yang bernilai 

ekonomi. 
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PENDAHULUAN 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

masih menjadi salah satu penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas, terutama pada 

kelompok balita di Indonesia [1]. Berdasarkan data 

Riskesdas tahun 2018, prevalensi ISPA di Provinsi 

Jambi mencapai angka 21.62% berdasarkan 

riwayat diagnosis tenaga kesehatan, dengan 

proporsi sebesar 1.936% pada kelompok balita. 

Cakupan pneumonia pada balita di tahun 2022 

masih jauh dari target nasional, yaitu hanya sebesar 

12.18% dari target 70%. Muaro Jambi merupakan 

kabupaten dengan penemuan tertinggi kasus 

pneumonia balita (32.85%) [2]. Data dari 

Puskesmas Rawat Inap Muaro Kumpeh tahun 2023 

menunjukkan bahwa ISPA menempati urutan 

kedua dari sepuluh penyakit terbesar, setelah 

hipertensi, dengan jumlah penderita sebanyak 

1.324 kasus. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

ISPA masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian 

serius [3]. 

ISPA pada balita dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor risiko yang kompleks. Tiga faktor 

utama penyebab ISPA antara lain adalah faktor 

lingkungan, karakteristik balita itu sendiri, dan 

perilaku orang tua [4]. Di antara ketiga faktor 

tersebut, status gizi balita memegang peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan atau 

menurunkan risiko kejadian ISPA. Balita dengan 

status gizi buruk atau kurang akan mengalami 

penurunan daya tahan tubuh, terutama pada sistem 

imun mukosa saluran pernapasan, sehingga lebih 

rentan terhadap infeksi virus maupun bakteri 

penyebab ISPA. Malnutrisi juga mempengaruhi 

integritas jaringan dan kapasitas tubuh dalam 

proses penyembuhan, sehingga memperpanjang 

durasi dan keparahan penyakit [5,6]. 

Salah satu bentuk malnutrisi mikro yang 

sering tidak disadari adalah kekurangan zink (Zn), 

yaitu mineral mikro atau trace element yang sangat 

penting dalam fungsi imunologis tubuh [7]. Zink 

memiliki peranan penting dalam berbagai proses 

biologis seperti pembelahan sel, penyembuhan 

luka, sintesis protein, dan fungsi enzimatik. 

Kekurangan zink pada anak-anak terbukti dapat 

menurunkan fungsi pertahanan tubuh dan 

meningkatkan kerentanan terhadap ISPA dan 

infeksi lainnya. Suplementasi zink bahkan telah 

dibuktikan secara ilmiah mampu menurunkan 

durasi rawat inap dan mempercepat pemulihan 

gejala klinis pada anak-anak dengan pneumonia 

akut [8–10]. 

Sumber utama zink dalam pangan berasal 

dari makanan hewani seperti daging, hati, dan ikan. 

Ikan merupakan salah satu bahan pangan hewani 

yang terjangkau dan mudah diperoleh, terutama 

bagi masyarakat yang tinggal di wilayah perairan 

seperti sungai. Di Provinsi Jambi, khususnya di 

sepanjang aliran Sungai Batanghari, masyarakat 

memiliki akses yang cukup besar terhadap 

berbagai jenis ikan air tawar seperti ikan gabus 

(Channa striata), patin, lambak, dan seluang. Ikan 

gabus secara khusus dikenal mengandung kadar 

protein dan albumin yang tinggi, serta kaya akan 

asam lemak omega-3, vitamin, dan mineral 

termasuk zink. Namun, potensi ini belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

status gizi masyarakat, khususnya pada anak-anak 

[8,9]. 

Masyarakat desa Pudak yang terletak di 

sepanjang Sungai Batanghari memiliki akses 

terhadap tangkapan ikan sungai dalam jumlah 

besar, namun pemanfaatannya masih terbatas pada 

metode konvensional seperti digoreng, digulai, 

atau dijadikan ikan asin dan pekasam. Variasi 

olahan ikan yang menarik bagi anak-anak seperti 

abon atau nugget belum banyak dikenal ataupun 

dikembangkan. Hal ini menyebabkan rendahnya 

minat konsumsi ikan pada anak-anak, yang secara 

tidak langsung turut memperparah defisiensi zink 

serta risiko ISPA pada kelompok usia rentan 

tersebut [11]. Oleh karena itu, edukasi mengenai 

nilai gizi ikan serta keterampilan pengolahan ikan 

menjadi makanan yang lebih menarik menjadi 

kebutuhan mendesak. 

Kondisi tersebut menjadi dasar 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 

Pudak dalam pemanfaatan ikan sungai sebagai 

sumber zink alami, khususnya dalam bentuk 
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olahan abon. Melalui pendekatan edukatif dan 

pelatihan praktis, diharapkan masyarakat tidak 

hanya memahami pentingnya zink dalam 

mencegah ISPA pada anak-anak, tetapi juga 

mampu mengembangkan produk olahan ikan yang 

bernilai jual tinggi. Kegiatan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan status gizi, tetapi 

juga berpotensi mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat melalui diversifikasi produk pangan 

lokal. 

Dengan melibatkan masyarakat dan kader 

posyandu sebagai peserta aktif, kegiatan ini 

berfokus pada upaya pemberdayaan komunitas 

untuk mengatasi permasalahan kesehatan dan gizi 

secara mandiri dan berkelanjutan. Penguatan 

kapasitas lokal dalam pengolahan pangan bergizi 

dari sumber daya alam yang tersedia merupakan 

strategi yang tepat guna meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, sekaligus mempercepat 

pencapaian indikator kesehatan nasional terkait 

pengendalian ISPA pada balita. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya zink dalam pencegahan ISPA serta 

meningkatkan keterampilan mengolah ikan sungai 

menjadi abon yang disukai anak-anak 

 

METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif edukatif, di mana masyarakat menjadi 

subjek sekaligus mitra dalam proses 

pemberdayaan. Kegiatan dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan utama yang meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan, tim pelaksana yang terdiri dari dosen 

dan mahasiswa melakukan survei awal ke lokasi 

kegiatan di Desa Pudak, Kecamatan Kumpeh Ulu, 

Kabupaten Muaro Jambi untuk mengidentifikasi 

kondisi masyarakat serta potensi dan permasalahan 

terkait pemanfaatan ikan sungai. Survei dilakukan 

secara langsung dengan observasi dan wawancara 

singkat kepada warga dan kader posyandu. 

Selanjutnya, tim menyusun modul penyuluhan 

dalam bentuk buku saku dan merancang instrumen 

pretest dan posttest sebagai alat ukur peningkatan 

pengetahuan. 

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan 

penyuluhan edukatif kepada masyarakat dengan 

topik utama tentang pentingnya pemenuhan zat 

gizi, khususnya zink, dalam pencegahan ISPA 

pada balita. Materi disampaikan dalam bentuk 

presentasi interaktif yang dilengkapi sesi tanya-

jawab agar peserta lebih aktif dan memahami 

konteks lokal. Edukasi ini dilanjutkan dengan 

pelatihan praktis pengolahan ikan sungai menjadi 

produk olahan bernilai tambah, seperti abon ikan 

patin. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah ikan 

dengan cara yang lebih menarik dan higienis, 

terutama untuk anak-anak agar lebih menyukai 

konsumsi ikan. 

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan ini mencakup pendampingan teknis 

selama pelaksanaan, seperti pencatatan kehadiran 

peserta, distribusi dan pengumpulan kuesioner, 

dokumentasi kegiatan, serta membantu instruktur 

dalam proses pelatihan. Kegiatan ini juga didukung 

oleh kolaborasi dengan puskesmas, kader 

posyandu, serta pemerintah desa dalam 

menyediakan tempat, mengundang peserta, dan 

mengoordinasikan logistik kegiatan. 

Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan 

dengan membandingkan hasil pretest dan posttest 

untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta 

setelah mendapatkan edukasi. Tim pelaksana juga 

melakukan observasi langsung terhadap 

keterampilan masyarakat dalam mengikuti proses 

pelatihan pengolahan ikan. Umpan balik dari 

peserta dikumpulkan melalui diskusi kelompok di 

akhir sesi untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman dan manfaat kegiatan dirasakan oleh 

masyarakat. Hasil dari kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi dasar untuk perencanaan intervensi 

lanjutan yang lebih berkelanjutan serta sebagai 

model kegiatan pengabdian yang dapat direplikasi 

di wilayah lain. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Pudak, Kecamatan Kumpeh 

Ulu, Kabupaten Muaro Jambi, dengan melibatkan 

50 peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga dan 
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kader posyandu. Pelaksanaan kegiatan 

berlangsung sesuai jadwal yang telah ditetapkan 

pada tahun 2025, melalui dua tahapan utama, yaitu 

edukasi gizi mengenai peran zink dalam 

pencegahan ISPA serta pelatihan pembuatan abon 

ikan patin sebagai olahan pangan lokal. Tim 

pelaksana terdiri dari dosen dan mahasiswa 

Poltekkes Kemenkes Jambi, yang berkolaborasi 

dengan Puskesmas Muaro Kumpeh, kader 

posyandu, serta pemerintah desa dalam 

menyediakan fasilitas, mengoordinasikan peserta, 

dan mendukung jalannya 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan 

pretest menggunakan kuesioner untuk mengukur 

pengetahuan awal masyarakat mengenai 

kandungan gizi ikan sungai, khususnya kandungan 

zink, serta hubungan antara status gizi anak dan 

risiko terjadinya ISPA. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta belum mengetahui 

peran zink dalam meningkatkan daya tahan tubuh 

anak, serta belum pernah mengonsumsi produk 

olahan ikan selain yang digoreng atau dibuat 

pekasam. Hal ini memperkuat urgensi pelaksanaan 

edukasi dan pelatihan dalam kegiatan ini. 

Sesi edukasi dilakukan dengan metode 

penyuluhan interaktif yang disampaikan dalam 

bahasa sederhana, disertai dengan penggunaan alat 

bantu visual berupa leaflet dan buku saku. 

Masyarakat sangat antusias mengikuti sesi ini, 

terbukti dari tingginya partisipasi dalam diskusi 

dan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. 

Topik yang paling menarik perhatian peserta 

adalah manfaat ikan gabus dan ikan patin dalam 

mempercepat pemulihan kesehatan, serta 

bagaimana zink bekerja dalam sistem imun tubuh 

anak. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi pelatihan 

pembuatan abon ikan patin sebagai salah satu 

alternatif pengolahan ikan sungai yang bernilai gizi 

tinggi dan disukai anak-anak. Peserta diajarkan 

mulai dari proses pemilihan ikan segar, 

penghilangan duri, pencampuran bumbu, proses 

pemasakan hingga teknik pengemasan sederhana. 

Beberapa peserta bahkan menyampaikan ide untuk 

mengembangkan produk tersebut menjadi usaha 

rumah tangga skala kecil. 

Setelah sesi pelatihan, dilakukan posttest 

untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan 

peserta. Hasil posttest menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dibandingkan hasil pretest, 

terutama dalam aspek pemahaman tentang 

pentingnya zink dan teknik pengolahan ikan 

menjadi olahan yang lebih menarik. Peserta juga 

mengaku lebih termotivasi untuk mengonsumsi 

ikan sungai secara rutin, terutama dalam bentuk 

olahan yang lebih variatif untuk anak-anak mereka. 

Kegiatan ini juga menghasilkan output nyata 

berupa contoh produk abon ikan yang dapat 

menjadi prototipe bagi pengembangan usaha 

pangan lokal. Selain itu, masyarakat 

menyampaikan harapan agar pelatihan semacam 

ini dapat dilakukan secara berkala, mencakup jenis 

olahan ikan lainnya seperti nugget atau kerupuk 

ikan, dan didampingi dengan pelatihan pemasaran 

sederhana untuk meningkatkan nilai ekonomi 

keluarga. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini 

dinilai sangat bermanfaat oleh masyarakat Desa 

Pudak, karena mampu meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan praktis dalam pemanfaatan 

sumber daya lokal yaitu ikan sungai sebagai upaya 

peningkatan status gizi dan pencegahan penyakit 

ISPA pada anak-anak. Dampak jangka panjang 

yang diharapkan adalah meningkatnya minat 

konsumsi ikan lokal, serta munculnya inisiatif 

usaha mikro berbasis pangan fungsional di desa 

tersebut. 

Dokumntasi pengabdian ini dapat 

ditampilkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi 
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Gambar 2. Bersama peserta kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyerahan alat penggiling daging 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di Desa Pudak telah berhasil 

mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya zat 

gizi terutama zink dalam pencegahan ISPA serta 

meningkatkan keterampilan dalam mengolah ikan 

sungai menjadi produk olahan bernilai tambah. Hal 

ini terlihat dari peningkatan nilai posttest peserta 

dibandingkan pretest serta antusiasme dalam sesi 

diskusi dan pelatihan pembuatan abon ikan. 

Masyarakat menunjukkan ketertarikan tinggi 

terhadap informasi mengenai kandungan gizi ikan 

lokal seperti gabus dan patin, serta mengaku belum 

pernah memperoleh edukasi serupa sebelumnya. 

Pelatihan pengolahan abon ikan juga dinilai sangat 

bermanfaat karena memberikan alternatif 

konsumsi ikan bagi anak-anak, terutama bagi 

mereka yang kurang menyukai bentuk masakan 

ikan yang konvensional. 

Secara teoritis, kegiatan ini didukung oleh 

konsep Community-Based Nutrition Education 

yang menekankan pemberdayaan masyarakat 

dalam meningkatkan status gizi melalui 

pemanfaatan sumber daya lokal. Edukasi berbasis 

partisipatif seperti ini terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku 

konsumsi pangan keluarga [12]. Selain itu, teori 

Health Belief Model juga menjadi landasan dalam 

pendekatan edukatif, di mana persepsi individu 

terhadap ancaman penyakit (seperti ISPA) dan 

keyakinan bahwa tindakan tertentu (konsumsi 

zink) dapat mencegah penyakit tersebut, 

berkontribusi dalam mendorong perubahan 

perilaku [12–17]. Dengan meningkatkan persepsi 

manfaat dan menurunkan hambatan (misalnya 

melalui pelatihan pengolahan makanan yang 

mudah diterapkan), intervensi ini menjadi lebih 

efektif dan berkelanjutan [8,17]. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat 

beberapa hambatan yang dihadapi, antara lain 

keterbatasan waktu peserta yang sebagian besar 

adalah ibu rumah tangga dengan jadwal padat, 

serta minimnya fasilitas pendukung seperti alat 

masak dan pengemasan. Untuk mengatasi 

hambatan tersebut, tim pelaksana menyusun 

jadwal kegiatan yang fleksibel dan singkat, serta 

membawa alat bantu sederhana seperti penggiling 

daging, kompor portable, dan bahan baku dari luar 

desa. Peserta juga diajak bekerja secara 

berkelompok untuk meningkatkan efisiensi waktu 

pelatihan dan memperkuat semangat kolaborasi. 

Dampak positif dari kegiatan pengabdian ini 

sangat dirasakan baik dari sisi peningkatan 

pengetahuan gizi maupun keterampilan teknis 

masyarakat. Selain memberikan pemahaman 

tentang pentingnya konsumsi ikan lokal sebagai 

sumber zink untuk pencegahan ISPA, kegiatan ini 

juga membuka peluang bagi warga untuk 

mengembangkan produk pangan lokal yang 

memiliki nilai ekonomi. Beberapa peserta bahkan 

menyampaikan minat untuk melanjutkan pelatihan 

dengan variasi produk lain serta mulai mencoba 

memasarkan abon ikan dalam skala kecil di 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan status 

gizi keluarga, tetapi juga memiliki potensi jangka 

panjang dalam pemberdayaan ekonomi berbasis 

sumber daya lokal. 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di Desa Pudak, Kecamatan 

Kumpeh Ulu, berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat mengenai 

pentingnya zat gizi, khususnya zink, dalam 

mencegah ISPA pada anak-anak. Edukasi dan 

pelatihan yang diberikan, terutama dalam bentuk 

penyuluhan gizi dan pembuatan abon ikan patin, 

mendapat respon positif dari peserta. Masyarakat 

menjadi lebih sadar akan manfaat ikan sungai 

sebagai sumber gizi yang bernilai dan mulai 

tertarik untuk mengolahnya menjadi produk yang 

lebih bervariasi dan disukai anak-anak. 

Sebagai saran, kegiatan seperti ini perlu 

dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan 

lebih banyak pihak, termasuk dinas kesehatan dan 

pelaku UMKM setempat, agar hasilnya dapat 

berkembang menjadi usaha mikro yang bernilai 

ekonomi. Selain itu, perlu adanya pendampingan 

lanjutan dalam aspek pengemasan dan pemasaran 

produk olahan ikan agar manfaat kegiatan tidak 

hanya terbatas pada aspek kesehatan, tetapi juga 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 
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